BUPATI KATINGAN

PERATURAN QUPA‘n KATINGAN
NOMOR {7 TAHUN 2012

TENTANG

PEDOMAN PAKAIAN DINAS PEGAWAY, PEJABAT,
KEPALA DESA DAN PERANGKAT DESA
DI LINGKUNGAN PEMERINTAK KABUPATEN KATINGAN

DENGAN RAHMAT 'ﬁUHAN YANG 4AHA ESA

Menimbang Toa.

Mengingat S

BUPATI KATINGAN,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 28 -ayat (2)
dan Pasal 29 ayat (3) Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 60 tahun 2007 tentang Pakaian Dinas Pegawai
Negeri Sipil di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan
Pemerintah Daerah, dan Kketentuan Pasal 26 ayat (3)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 tahun 2008
tentang Pakaiaﬂn_ Dinas Kepala Daerah, Wakil Kepala
Daerzah dan Kepala Desa;

bahwa untuk r!neningkatkan motivasi kerja, disiplin dan
tertib berpakaian dinas pegawai, pejabat, kepala desa dan
perangkat desa di lingkungan Pemerintah Kabupaten
Katingan ; |
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagairnana dimaksud
dalam huruf a, dan huruf D, perlu ditetapkan dengan
Peraturan Bupati;

Undang-Undang  Nomer 43  Tahun 1999 tentang
Perubahan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang
Pokok-Pokok Kepegawaian ‘(Lembaran  Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomeor 169, Tambahan
Lembaran Negéra Nomor 8§50);

Undang-Undang  Nomor 5 Tahun 2002 tentang
pembentukan Kabupaten Kauingan, Kabupaten Seruyan,
Kabupaten Sukamara, Kabupater: Lamandau, Kabupaten
Gunung Mas, l:(abupaten Pulang Pisau, Kabupaten Murung
Raya dan Kabupaten Barito Timur di Wilayah Provinsi
calimantan Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 18, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4180);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
pembentukan ‘%‘Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 25,
Tarnbahan Lembaran Negara Nomar 4437) sebagaimana
diubah, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12

|
|
|
|

|



10.

1

12.

13.

tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 12 tahun 2008 tentang Perubahan kedua
Atas Undang-L@ndang Nomor 32 tahun 2004 tentang
Pemerintahan | Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahqn 2008 Nomor 59 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

Undang-undané Nomor 12 tahun 2011 tentang
pembentukan P‘eraturan Perundang-Undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82
Tambahan Lerﬁbaran Negara Republik Indonesia Nomor

5234);

Peraturan Pemierintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang
Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1980 Nomor 50 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3176 )
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
53 Tahun 2010 tentang tentang  Peraturan Disiplin
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 74, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5135);

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang
Desa (Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 158, Tambehan Lembaran Negara
Nomor 4857) ;.

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan = Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4593) ;

Peraturan Peimerintah Republik Indonesia Nomor 38
Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan
Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan
Pemerintahan  Daerah Kabupaten / Kota (Lembaran
Negara Reputilik Indonesia Tahun 2007  Nomor 82,
Tambahan Lembaran Necara Republik Indonesia Nomor
4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007- tentang
Pedoman Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara
Repubiik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4741);

Peraturan Daerah Kabupaten Katingan Nomor 3 Tahun
2008 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Yang
Menjadi Kewenangan Pemerintah Kabupaten Katingan
(Lembaran Daerah Kabupaten Katingan Nomor 3 Tahun
2008);

Keputusan Presiden Nomor 18 Tahun 1972 tentang Jenis
Pakaian Sipil, sebagaimana telah diubah dengan
Keputusan Presiden Nomor 50 Tahun 1990 tentang
Perubahan Atas Keputusan Presiden Nomor 18 Tahun
1972 tentang Jenis Pakaian Sipil ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 35 Tahun 2005
tentang Pedoman Pakaian Dinas, Perlengkapan dan
Peralatan Satuan Polisi Pamong Praja;

Peraturan Menteri Dalam Negzari "Nomor 60 Tahun 2007
tentang Paka'\a“m Dinas Pegawai Nageri Sipil di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri dan Femerintah Daerah ;



Menetapkan

!
1

14. Peraturan lﬂenﬁeri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2008
tentang Pakaian Dinas Kepala Daerah, Wakil Kepala
Daerah dan Kepala Desa ;

15. Peraturan Ment{eri Dalam Negeri Nomor 53 Tahun 2009
tentarig Perubahan Pertama Atas Permendagri Nomor 60
Tahun 2007 tentang Pakaian Dinas PNS di Lingkungan
Depertemen Da?am Negeri dan Pemerintah Daerah.

1
MEMU“TUSKAN :

: PERATURAN BUP‘ATI KATINGAN TENTANG PEDOMAN

PAKAIAN DINAS“ PEGAWAI, PEJABAT, KEPALA DESA
DAN PERANGKAT DESA DI LINGKUNGAN PEMERINTAH
KABUPATEN KATINGAN

|
BAB I
|
KETENTUAN UMUM
Palisal 1

Dalam Peraturan ini%‘yang dimaksud dengan :

1. Pemerintah Kabupaten adalah Pemerintah Kabupaten
Katingan ; i

2. Bupati adalah Bupati Katingan ;

3. Sekretaris Daer‘iah adalat Sekretaris Daerah Kabupaten
Katingan |

4. Pejabat adalah Bupati, Wakil Bupati, Pejabat Struktural dan
Kepala Desa ;

5. Pegawai adalah“Pegawai Negeri Sipil dan Tenaga Honorer di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Katingan ;

6. Perangkat Daeﬁah adalah Sekretariat Daerah, Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Caerah, Dinas Daerah dan
Lembaga Teknis Daerah di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Katingan ;

7. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dan Perangkat Desa
sebagai unsur penyelenggara pemerintahan desg;

8. Pakaian Dinas‘ adalah pakaian seragam yang dipakai
Pegawai dalam Zmelaksanakan tugas ;

9. Atribut adalah ﬁanda-tanda yang melengkapi pakaian dinas,
sehingga dapat dibedakan identitas setiap pegawai ;

10. Tanda Pengenal adalah kelengkapan pakaian dinas sebagai
identitas pegawai yang memuat nama unit kerja, foto,
nama, NIP, jabatan dan golongan darah dari Pegawai yang
bersangkutan serta masa berlakunya, dalam bentuk kartu ;

11. Kelengkapan P{akaian Dinas adalah kelengkapan pakaian
yang dikenakan sesuai jenis pakaian dinas termasuk ikat
pinggang hitami, kaos kaki dan sepatu beserta atributnya ;

12. Petugas Admir}istrasi adalah Pegawai Negeri Sipil yang
melaksanakan tugas di dalam kantor yang menangani
administrasi ; |

13. Petugas Operasional adalah Pegawai Negeri Sipil yang
melaksanakan 'tugas di dalam dan atau di juar kantor yang
menangani tugas Operasional .



|
BAB II
PAKAIEAN DINAS
Bagi%n Kesatu
Fungsi P#kaian Dinas

Pa!‘sal 2
1

Fungsi Pakaian Dina}s adalah sebagai :

a. Menunjukan identitas pegawai ;
b. Menunjukan kedisiplinan dan pengabdian pegawai ;

C.

(1)

(2)

3)

(4)

Sarana pembina‘an dan pengawasar pegawai.

\
|

|
Bagian Kedua
Jenis Pagkaian Dinas

Pasal 3

Pakaian Dinas di Lingkungan Pemerintah  Kabupaten
Katingan , terdiri dari :

a. Pakaian Dine?s Harian (PDH) ;

Pakaian Sipil Harian (PSH) ;

Pakaian Sipil Resmi ( PSR ) ;

Pakaian SipiliLengkap (PSL);

Pakaian Dinas Lapangan ( POL) ;

Pakaian Didas Upacara ( PDU ) Kepala Daerah, Wakil
Kepala Daerah, Camat, Lurah dan Kepala Desa;

g. Pakaian Dinas Khusus ;

h. Pakaian KORPRI ;

i. Pakaian Dina‘s Batik Provinsi Kalimantan Tengah ;

j. Pakaian Dinés Batik Kabupaten Katingan;

k. Pakaian Oiah Raga.

Pakaian Dinas 'sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat

(1) huruf a bagi pegawai wanita dapat memakai rok /
celana panjang.

Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat
(1), khusus pegawai wanita yang berjilbab memakai
bentuk dan model pakaian lengan panjang, rok/celana
panjang dengan warna kerudung menyesuaikan warna
pakaian dan tidak bermotif.

Pegawai wanita yang melaksanakan tugas di lapangan
dapat memakai celana panjang.

-0 oo CT

Bagian Ketiga
Pakaian 1Dinas Harian

Pasal 4

Pakaian Dinas Harian ( PDH ) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 ayat (1) huf(uf a dipakai untuk melaksanakan tugas pada
hari senin sampai dengan Rabu dengan ketentuan sebagai
berikut: i



i
a. Warna khaky déngan atribut dan kelengkapan dinas.

b. Dipakai oleh pq‘gawai yang menangani tugas administrasi
di kantor, pejabat eselon IV dan eselon III,

c. Guru sekolah “negeri dan pegawai di lingkup Dinas
Pendidikan,serta unit pelayanan, kecuali pada hari sabtu
memakai seragam pramuka, '

d. Dipakai oleh pe#angkat desa.

Pakaian Dinas Hi%rian Kepala Daerah,

Wakil Képa!a Daerah,

\
Camat, Lurah dan Kepala Desa

P‘?sal 5

Pakaian Dinas Harian ( PDH ) Kepala Daerah, Wakil Kepala
Daerah, Camat, Lurah dan Kepala Desa sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat ( 1) huruf a, dipakai untuk melaksanakan
tugas sehari-hari dengan mengenakan tanda jabatan dan tanda
pangkat. !

Bagian Keempat
Pakaian Sipil Harian

Pasal 6

Pakaian Sipil Harian}( PSH ) sebagaimana dimaksud dalam Pasal

3 ayat (1) huruf b, dipakai untuk bekerja sehari-hari maupun

keperluan lain bersifat umum dengan ketentuan sebagai

berikut : f

a. Warna khaky dengan atribut dan kelengkapan pakaian
dinas.

b. Dipakai oleh pejabat eselon II dan eselon eselon III
pimpinan unit.

c. Dipakai pada ﬁ\ari Senin sampai dengan Rabu.

d.  Khusus Bupati, Wakil Bupati dan Sekretaris Daerah dapat
meriggunakan warna lain.

Bagian Kelima
Pakaian Sipil Resmi

Hasal 7

\

Pakaian Sipil Resmi ( PSR ) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (1) huruf ¢, diéakai untuk menghadiri upacara yang bukan
upacara kenegaraan, menerima tamu dari luar negeri dan
penyampaian pendapat akhir pada acara Sidang Paripurna DPRD.

|




1
Bagia‘r‘t Keenam
Pakaian $ipil Lengl ap
Pasal 8

| .
Pakaian Sipil Lengkap ( PSL ) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 ayat (1) huruf d, dipakai pada waktu upacara resmi
kenegaraan atau bepf“argian resmi keluar negeri.

\
Bagiau‘"l Ketujuh

[
Pakaian Dinas Lapangan

|
Pasal 9

pakaian Dinas Lapangan (PDL) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 ayat (1) huruf e, dapat dipakai oleh Bupati, Wakil Bupati,
sekretaris Daerah, Pejabat eselon II dan eselon III pimpinan unit
dan Camat pada waktu melaksanakan tugas di lapangan yang
bersifat teknis. \

Bagiani‘Kedelapan

Pakaian Dinas Upacara

Pasal 10

(1) Pakaian Dinas Upacara (PDU) adalah Pakaian Dinas yang
dipergunakan dtau berlaku bagi pejabat pemerintah/
struktural dalam melaksanakan upacara pelantikan dan
upacara hari-hari besar lainnya.

(2) PDU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf f,
dipakai oleh Kepala Daerah, Wakil Kepala Daerah, Camat,
Lurah dan Kepala Desa.

(3) Pakaian Khas Kalimantan Tengah, dipakai pada waktu
upacara pelantikan pejabat se Provinsi Kalimantan Tengah
dan pada kegiatan lain yang ditentukan, terutama pada
waktu mewakili l?rovinsi Kalimantan Tengah ke luar daerah.

(4) Pakaian Khas “Kabupaten Katingan, dipakai pada waktu
upacara peringatan Hari Jadi Pemerintah Kabupaten
Katingan, pada hari kerja khusus hari kamis dan jumat bagi
pegawai negeri sipil dan hari kamis bagi anak sekolah.

Bagian Kesembilan
Pakaian binas Khusus

Pasal 11

Pakaian Dinas Khust sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3

ayat (1) huruf g, dipz?kai oleh :

a. Tenaga medis pan paramedis pada Rumah Sakit Umum
Daerah, Dinas i‘Pendapatan Daerah, Dinas Perhubungan,
Komunikasi dan Informatika, Satuan Polisi Pamong Praja dan

Perusahaan Dae(ah.

l



b. Untuk pegawai p‘@da Unit Pelayanan dapat memakai pakaian
dinas khusus pada hari rabu.

¢. Pegawai yang |menangani kegiatan Keprotokoian pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Katingan yang bertugas di
luar kantor atau pada acara resmi yang bersifat protokoler.

d. Ajudan Bupati/Wakil Bupati /Sekretaris Daerah yang bertugas
diluar kantor atau pada acara resrni yang bersifat protokoler ;

o Pakaian dinas khusus sebagaimana huruf a sampai dengan
huruf ¢ harus meindapat persetujuan tertulis dari Bupati.

\
Bagian Kesepuluh

|
Pakaian KORPRI

Pasal 12
|
}
Pakaian KORPRI sebégaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1)
huruf h, dipakai : |
a. Setiap tanggal 1;17 atau pada upacara peringatan Hari
Kemerdekaan Republik Indonesia dan upacara lainnya.

b. Bagi pegawai yang berjilbab, baju korpri lengan panjang dan
rok / celana panjang biru tua dilengkapi kerudung warna biru
dongker. |

Bagian Kesebelas
|
Pakaian Dinﬁs Batik Katingan
Pasal 13

Pakaian Batik Katingian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (1) huruf j dipakai setiap hari Kamis dan Jum‘at dan pada
kegiatan lain yang dit"entukan.

Bagian Kedua Belas
Pakaian Olah Raga
Pasal 14

Pakaian Olah Raga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1)
huruf j, dipakai setiap hari Jumat paca saat kegiatan olah raga

dan kegiatan lain yan“g ditentukan.

pasal 15

Model pakaian din%ﬂs di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Katingan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, tercantum
dalam lampiran 1 peraturan ini.

i

\

|
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BAB III
|
ATRIBUT P“AKAIAN DINAS
\
Bagian Pertama

Jenis Atribu“t Pakaian Dinas

\
Pasal 16

‘
i

Atribut Pakaian Dinas terdiri dari :

a. Tutup Kepala ; “

b. Tanda Pangkat ; |

¢. Tanda Jabatan ; |

d. Lencana KORPRI ;

¢. Tanda Jasa ; |

f. Papan Nama ; |

g. Nama Kabupaten ;

h. Lambang Daerah ¢an

i. Tanda Pengenal. |

Bagia7‘n Kedua
Tutu‘P Kepala

Pa“sal 17

Tutup Kepala sebagéimana dimaksud dalam Pasal 16 huruf a,
terdiri dari ; i

|
Topi Upacara terbuat dari bahan dasar kain warna hitam;

a.

b. Mutz terbuat da?ri dari bahan dasar kain warna khaky;

c. Songkok/kopyah terbuat dari bahan dasar kain warna hitam;
d. Lawong/Sumpiqg terbuat dari batik motif khas Katingan.

Bagian Ketiga
Tanda Pangkat
Pasal 18

(1)Tanda Pangkat §ebagaimana dimaksud Pasal 16 huruf b,
menunjukan tingkat dalam status selaku Bupati/ Wakil
Bupati, Camat, Lurah dan Kepala Desa.

(2)Tanda pangkat dipakai di atas bahu kiri dan kanan, dengan
ketentuan: |
a. Bupati / Wakil Bupati :
— Tanda Péngkat Harian untuk Bupati/ Wakil Bupati
terbuat dari bahan dasar kain warna khaky;
- Tanda Pa“mgkat Upacara terbuat dari bahan dasar
logam warna perak;
- Simbol KbRPRI menggunakan bahan dasar logam
warna kuning emas;
— Simbol b!unga menggunakan bahan dasar logam
warna kuping emas dan dasur perak.



b. Carnat : 1
- Tanda Pangkat Harian untuk Camat terbuat dari
bahan da.ﬁar kain warna khaky;
- Tanda Pangkat Upacara terbuat dari bahan dasar kain
warna bird‘a tua;
_ Simbol KORPRI menggunakan bahan dasar logam
warna kuning emas;

— Simbol bunga menggunakan bahan dasar logam
warna Perak.

c. Lurah: “

- Tanda Parigkat Harian untuk Lurah terbuat dari bahan
dasar kain warna khaky;

— Tanda Par‘rgkat Upacara dari bahan dasar kain wama
biru tua; |

_ Simbol KORPRI menggunakan bahan dasar logam
warna Per“ak;
_ Simbol bunga menggunakan bahan dasar logam

warna Per“unggu.

d. Kepala Desa ;

— Tanda Pangkat Harian untuk Kepala Desa terbuat dari
bahan dasar kain warna khaky;

— Tanda Parl‘lgkat Upacara terbuat dari bahan dasar kain
warna birg tua;

— Simbol KORPRI menggunakan bahan dasar logam
warna Pgrak;

— Simbol bunga menggunakan bahan dasar logam
warna Perak.

| |
Bagian Keempat
Tanda Jabatan

|
Pdsal 19

(1) Tanda Jabatan} sebagaimana dimaksud Pasal 16 huruf ¢,

(2)
(3

(1)
(2)

dipakai oleh Bupati, Wakil Bupati, Camat, Lurah dan Kepala
Desa untuk menunjukkan jabatannya;

Tanda jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terbuat dari bahan dasar logam;

Tanda jabatar{ sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dipakai di dadalsebelah kanan.

|
Bagian Kelima
Lencana KORPRI

Pésal 20
|
Lencana Korpri sebagaimana dimaksud Pasal 16 huruf d,
dipakai pada se%mua jenis pakaian dinas;
Lencana Korpri untuk PDH dan PDU terbuat dari bahan

logarm warna kuning emas dan PDL terbuat dari bahan kain
bordir warna kL:Jning emas;

|



(3) Lencana Korpri‘dipakai di dada sebelah kiri. Bagi pegawai
pria diletakkan 2 cm di atas saku, bagi pegawai wanita

menyesuaikan. |
|

Bagia? Keenam
Tanpa Jasa

Paisal 21

(1) Tanda Jasa seb‘fagaimana dimaksud dalam Pasal 16 huruf e,
merupakan afribut kehormatan karena jasa dan
pengabdiannya ikepada bangsa dan negara;

(2) Tanda Jasa sel?agaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri
dari : |
a Pita Tanda Jasa ;

b Bintang Tarllda jasa.

(3) Tanda Jasa sebiagaimana dimaksud pada ayat (1) dipakai
oleh Bupati / Wakil Bupati, Camiat, Lurah dan Kepala Desa
sesuai dengan jenis pakaian dinasnya;

(4) Tanda Jasa dan Bintang tanda Jasa sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dipakai di dada sebelah kiri di atas saku,
jaraknya disesuaikan dengan jumlah Tanda Jasa.

1
Bagian Ketujuh
Papan Nama

Pasal 22

Papan Nama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 huruf f,
menunjukan nama seseorang yang dipakai di dada kanan 1 cm

di atas saku dengan} ketentuan :

a. Bahan dasar ébonit/plastik, warna hitam dengan tulisan
warna putih unFuk PDH dan PDU;

b. Bahan dasar ka;in warna khaky dengan tulisan bordir warna
hitam untuk PDL;

Bagian% Kedelapan
Nama Kabu:paten Katingan
Pasal 23

(1) Nama Kabupaten sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16
huruf g, menunjukan tempat kerja.

a. Nama Pemerintah Provinsi ditempatkan di lengan
sebelah kanan 2 cm, di bawah lidah bahu;

b. Nama Pemerintah Kabupaten Katingan ditempatkan di
lengan sebelah kiri 2 cm, di bawah lidah bahu.

(2) Bahan dasar Nama Pemerintah Provinsi dan Pemerintah
Kabupaten sebagaimana pada ayat (1) huruf a dan huruf b
berupa kain dengan jahitan bordir,tertulis PEMERINTAH
PROVINSI/PEMERINTAH KABUPATEN.



(1)

(2)

(1)

2

(3)

(1)

i
Bagian ﬁemmbilan
Lambang Daerah Kabupaten
Pasal 24
W
‘\ :
Lambang Daerah Kabupaten sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 16 huruf h, ditempatkan di lengan sebelah kiri 1 cm
dibawah nama ﬁemerintah Kabupaten Katingan ;

Bahan dasar Lar?nbang Daerah Kabupaten berupa kain yang
digambar dan ditulis dengan jahitan bordir yang bentuk,
warna dan ukurannya sesuai ketentuan yang telah
ditentukan. |

|
Bagian ‘Kesepuluh
Tanda %Pengenal
Pasal 25
|

|
|

Tanda Pengena“l sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16

huruf i, untuk angetahui identitas pegawai;

Tande pengenal| dipakai pegawai dalam menjalankan tugas,
di pasang pada kantong/saku baju sebelah kiri dibawah
lencana KORPRI‘%;

Tande pengenal pegawai terbuat dari bahan dasar mika
dibungkus lamin{ating plastik.

pasal 26

Bentuk Tanda Pengenal Pegawai empat persegi panjang

dengan ukuran:|

a. Mika sebagz‘;i dasar tulisan tanda pengenal dan pas foto
dengan ukuran panjang 8,5 cm dan lebar 4,5 cm.

b. Plastik laminating dengan ukuran panjang 9,2 cm dan
lebar 6,3 cm.

(2) Tanda PengenaF terdiri dari:

a. Bagian depén:
1. Foto Pegawai dengan memakai Pakian Dinas Harian;
2. Lambang Daerah.
b. Bagian Be\a“kang:
Nama Pegawai;
. NIP;
. Jabatan EStruktural/Fungsz;ional
. Golongan Darah;
Alamat }“<antor;
6. Dikeluarkan;
7. Tanda tz%ngan pejabat yang mengeluarkan;
. Nama jelas pejabat yang mengeluarkan.
\



(3) Warna Tanda Pengenal terdiri dari:
a. Warna mer‘@h untuk pejabat eselon II;

b. Warna biru untuk pejabat eselon III;

c. Warna hijalt,l untuk pejabat eseion 1V;

d. Warna orange untuk pegawai non eselon;

e. Warna abu-e;bu untuk pegawai/ pejabat fungsional.

P?sal 27

Bentuk dan model atribut pakaian dinas sebagaimana dimaksud
dalam pasal 16 tercantum dalam lampiran I dan lampiran II

> |
peraturan ini. 1
|
i
éABIV
KETENTUAN LAIN-LAIN

P#sal 28

(1) Pembinaan dan‘i Pengawasan terhadap penggunaan pakaian
dinas dilakukan oleh Sekretaris Daerah atau pejabat yang
ditunjuk.

(2) Penggunaan pa‘kaian dinas sesuai dengan hari kerja maupun

kegiatan-kegiatan lainnya akan diatur lebih lanjut oleh
Bupati. |

Pasal 29

Penyedizan dan ﬁengadaan Pakaian Dinas dianggarkan pada
masing-masing Satuan Kerja Perargkat Daerah pada tiap tahun
anggaran. | ‘

BAB V
|
PENUTUP

P%sal30

Dengan berlakunya Peraturan ini, maka peraturan Yyang
bertentangan dengan peraturan Bupati Katingan ini dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.



Pasal 31

Peraturan ini mulai h"erlaku pada tanggal diundangkan.

|

| |
Agar  setiap  orang mengetahuinya, ~ memerintahkan
pengundangan Peraturan ini dengan penempatannya dalam
Berita Daerah Kabu;a%aten Katingan .

|
| Ditetapkan di Kasongan
| pada tanggal & A(m’l 2012

BYPATI KATINGAN ,

Y e

DUWEL RAWING

Diundangkan di Kasongan \
pada tanggal, 12 AFM[ 2012

/
CHE }J(T WO TATEL LADJU
BERITA DAERAH KABUPATEN KATINGAN TAHUN 2012 NOMOR..2°



LAMPIRAN I : PERATURAN BU}PATI KATINGAN
NOMOR 16 TAHUN 201
TANGGAL o AR APRiL 201
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A. PAKAIAN DINAS HARIAN KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH
DENGAN ATRIBUT DAN K’.ELENGKAT"ANNYA UNTUK PRIA.

Keterangan : |

a. Mutz warna kha« g. lLengan pendek m. Lencana Korpri

b. Krah berdiri h. Kancing baju 5 buah n. Nama pemda.

c. Tanda pangkat harian i. Ikat pingga‘\ng o. Lambang Daerah.
d. Papan nama j. Saku celana depan  p. Sambungan bahu.
e, Saku tertutup k. Celana panjang q. Saku celana bela-
f.  Tanda Jabatan |, Sepatu hitam kang

B. PAKAIAN DINAS HARIAN KEPAL/i—\ DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH
DENGAN ATRIZUT DAN KELENGKAPANNYA UNTUK WANITA.

Keterangan :

a. Mutz warna khaki g. Kupnat depan [. Lencana Korpri
b. Krah rebah h. Kancing baju 5 buah m. Nama pemda

c. Tanda pangkat harian 1. Saku tertutup n. l.ambang Daerah
d. Papan nama j. Rok/Celana panjang 0. Kupnat belakang.
e. Tanda jabatan k. Sepatu hitam f. Lengan pendek




C. PAKAIAN DINAS HARIAN KEPALA‘% DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH
DENGAN ATRIEUT DAN K’.ELENGKAFANNYA UNTUK WANITA HAMIL.

b A

Vil g
Y e
g};”%ﬁ |
i
Keterangan : |
a. Mutz warna khaki g. Tanda jabatan | m. Nama Pemda
b. Krah rebah h. Kancing baju 5 bugh n. Lambang daerah
¢. Tanda pangkat harian i. Flui baju depan i 0. Sambungan belakang
d. Papan nama j. Rok/Celana Panjahg p. Flui baju belakang
e. Sambungan k. Sepatu hitam j
f. Lengan pendek |. Lencana korpri

D. PAKAIAN DINAS HARIAN KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH
DENGAN ATRIBUT DAN KELENGKAPANNYA UNTUK WENITA BERIILBAB.

Keterangan : ‘

a. Kerudung/jilbab g. Kupnat depan | {. Lencana Korpri

b. Krah rebah h. Kancing baju 5 buah m. Nama Pemda

c. Tanda pangkat harian i. Saku tertutup | n. Lambang Daerah.
d. Papan nama j. Rok/Celana panja‘;ng

e. Tanda jabatan l. Sepatu hitam \



|
E. PAKAIAN DINAS UPACARA KEPAL/} DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH
DENGAN ATRIBUT DAN KELENGKARANNYA UNTUK PRIA.

Keterangan : |

a. Garuda warna emas g. Tanda jabatan | m. Kemeja putih

b. Topi warna hitarn h. Jas warna putih| n. Lencana Korpri

c. Tanda pangkat upaczara i. Kancing garuda emas 0. Tandajasa

d. Dasi j. Saku bawah tertutup  p. Belahan jahitan

e. Papan nama k. Celana panjang lputih  q. Belahan jas belakang
f Saku atas tertutup |, Sepatu putih |

F. PAKAIAN DINAS UPACARA KEPALA% DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH
DENGAN ATRIBUT DAN KELENGKAPANNYA UNTUK WANITA.

Keterangan : |

a. Garuda warna €mes g. Kancing garuda emas m. Lencana korpri

b. Topiwarna hitam h. Saku depan tertutup n. Tandajasa

~  TanAds nanakat upascara . Flui satu rempel 0. Saku atas tertutuo



G. PAKAIAN DINAS UPACARA KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH
DENGAN ATRIEUT DAN KELENGKARANNYA UNTUK WANITA HAMIL

Keterangan : |

a. Garuda warna emas g. Kancing garuda lemas
b. Topi warna hitam h. Rok

¢. Tanda pangkat upacara i. Sepatu putih

d. Dasi j. Lencana korpri |

e. Papan nama k. Tandajasa

f. Tanda Jabatan I

H. PAKAIAN DINAS UPACARA KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH
DENGAN ATRIBUT DAN KELENGKAPANNYA UNTUK WANITA BERJILBAB.

Keterangan : ‘

a. Garuda warna emas q Saku depan tertutup m. Tandajasa

b. Tanda pangkat upacara h. Rek panjand . Saku atas tertutup
¢. Dasi i Fiul satu rempel 0. Jas warna putih

d. Papan nama j. Sepatu puim

e. Tanda Jabatan k. Lencana korp i

f. Kancing garuda emas 1. Kemeja putih

|



1
I. PAKAIAN SIPIL HARIAN (PSH) | KEPALA DAERAF! DAN WAKIL KEPALA
DAERAH DENGAN ATRIBUT DAN KE:LENGKAPANNYA

1. PSH PRIA l
|
|
- |
|
|
— ; |
) w7 Lo
i
S |
|
" i
j |
| Dol i
| E i, ‘ il
i - 1 [ [
| . ! i
1 i o
| ? | F
i { ‘ \ “

|
Keterangan :
a. Krah Berdiri. d. Kancing

b. Lencana Korpri Saku baju bawah.
c. Saku baju atas Papan nama.

g. Tanda jabatan.

|
|
{
|
|

@

-

2. PSH WANITA

Keterangan : ‘

g. Tanda jabatan.
h. Rok

a. Krah Berdiri. d;
h. Lencana Korpri e,
c. Saku baju atas f.




3. PSH WANITA BERJILBAB. |

o=

Keterangan : 1

a. Krah Berdiri. d. Kancing \
b. Lencana Kcrpri e. Saku baju bawah.‘
c. Saku baju atas f. Papan nama. |

4. PSH WANITA HAMIL. \

g. Tanda jabatan.

h. Rok

v/" il 1
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“ J q t, \
| ! i i
} /A " T \ _J
& 7 f:,‘ = »\' >
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/ 5 i
/ i
/ . |
/ 1 ]
/ / \
< I\ i 2
- B i e
g T g . T \’"
\ | /
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‘ e i /
\! I {
i |
-
N
! |
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Keterangan : |
a. Krah Berdiri. d. Kancing ‘ g. Rok
b. Lencana Korpri e. Papan nama. |

c. Saku baju atas f. Tanda jabatan.

|
|
|
|



J. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) KEdPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA
DAERAH DENGAN ATRIBUT DAN KE\LENGKAPANNYA

1. PSR PRIA i
|
1
|
{
P N e TN : ‘ i
j j h \
- ff'* = \‘ -4 :’ ! \v
v ’ Lo 1
* oL |
1 ik o [
? - |
Rl = o o SR | 1
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: 1 ,
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Keterangan : “
a. Krah Berdiri. d. Saku baju bawah.
b. Saku baju atas e. Papan nama. }
c. Kancing f. Tanda jabatan. ‘
\
2. PSR WANITA |
\
e
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Keterangan : |
a. Krah Berdiri. d. Saku baju ded% g. Rok.
b. Saku baju atas e. Papan nama.
c. Kancing f. Tanda jabatan. i

l



3. PSR WANITA BERJILBAB. ‘

Lo
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| E(‘/
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i i
: h
| I
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| I
{ A
| i
i |4
L. k
i
Keterangan : i
a. Krah Berdiri. d. Saku baju bawah. g. Rok.
b. Salku baju atas e. Papan nama.
c. Kancing f. Tanda jabatan. 1

4. PSR WANITA HAMIL \

-'L
|
! .
| S S
\
|
i
Keterangan : \
1
a. Krah Berdiri. d. Papan nama. E
b, Saku baju atas e, Tanda jabatan. |

c. Kancing f. Rok. \



|
|
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K. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL) KEP‘ALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA DAERAH
DENGAN ATRIBUT DAN KELENGKARANNYA
|

1. PSL PRIA |

Keterangan :

a. Kemeja warna putih d. Saku atas jas. i
b. Dasi e. Saku bawah jas dengan tutup.
c. Lengan panjang f. Kancing. \

2. PSL WANITA

i
P I
i i
| ‘1 i a1
o
a -
1 i f
il '
i L
|
! w8/ i {
! ; }t f. )
i I
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o
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Keterangan :

a. Kemeja warna putih d. Saku atas jas. ‘l
b. Dasi e. Saku bawah jas/dengan tutup.

¢. Lengan panjang f. Kancing. }1
|



3. PSL WANITA BERJILBAB.

Keterangan :

a.
b.
C.

e

Kemeja warna putih d. Saku atas jas.

Dasi e. Saku bawah jas dengan tutup.
Lengan panjang f. Kancing. |
PSL WANITA HAMIL ‘
i
d ‘ I
|
/\ A
/ \
/ \
,‘/ 77\7‘7 ¢
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Keterangan : |
c. Lengan panjai‘ng

a. Kemeja warna putih
b. Dasi d. Kancing. ‘

\



L. PAKAIAN DINAS HARIAN KEPALA DESA DENGAN ATRIBUT
KELENGKAPANNYA UNTUK PRIA.

&5
g g
& -
'S

i
Keterangan : ‘
\

d. Mutz warna khaki g. lengan pen#ek m. Lencana Korpri
e. Krah berdiri h. Kancing baju 5 buah n. Nama pemda.
f. Tanda pangkat harian . Ikat pingga‘Pg o. Lambang Daerah.
d. Papan nama j. Haku celana depan p. Sambungan bahu.
e. Saku tertutup k. Celana panjang q. Saku celana bela-
f. Tanda Jabatan . Sepatu hitam kang
M. PAKAIAN DINAS  HARIAN KEPALA DESA DENGAN ATRIBUT
KELENGKAPANNYA  UNTUK WANITA.

h <

C

T

f

I
Keterangan :
a. Mutz warna khaki g.Xupnat depapn {. Lencana Korpri
b. Krah rebah h.Kancing baju % buab m. Nama pemda
c. Tanda pangkat harian i.Saku tertutup n. Lambang Daerah
d. Papan nama j.Rok/Celana panjang o. Kupnat belakang.
e. Tanda jabatan k.Sepatu hitam
f. Lengan pendek

DAN

DAN



|
N. PAKAIAN DINAS HARIAN KEH’ALA DESA DENGAN ATRIBUT DAN
KELENGKAPANNYA UNTUK WANITN‘ HAMIL.

Keterangan : \

a. Mutz warna khaki g. Tanda jabatan \ m. Nama Pernda

b. Krah rebah h. Kancing baju 5 buahn. Lambang daerah

c. Lidah bahu. i. Flui baju depan “ o. Sambungan belakang
d. Papan nama j. Rok/Celana Panjangp. Flui baju belakang

e. Sambungan k. Sepatu hitam |

f. Lengan pendek 1.

Lencana korpri |

\
0. PAKAIAN DINAS HARIAN KEPALA DESA DENGAN ATRIBUT  DAN
KELENGKAPANNYA UNTUK WANITEA BERJILBAB

Keterangan :

Kerudung/jilbab g. Kupnat depan | m. Nama Pernda
Krah rebah h. Kancing baju 5 bL‘ah n. Lambang daerah

Tanda pangkat harian i.  Saku tertutup 0. Kupnat belakang
Papan nama . Rok/Celana Panjang

Qo oW




P. PAKAIAN DINAS UPACARA KEPALA 1;DESA DENGAN ATRIBUT DAN
KELENGKAPANNYA UNTUK PRIA |

Keterangan : 1

a. Garuda warna perak g. tanda jabatan m. Kemeja putih

b. Topi warna hitam h. Jas warna putih n. Lencana korpri

c. Tanda pangkat upacara i, Kancing garuda perak 0. Tanda jasa

d. Dasi 5. Saku bawah Lertutup p. Belahan jahitan.
e. Papan nama k. Celana panja\ng putih q. Belahan jas beia-
f.

Saku atas tertutuf I, Sepatu hita‘m kang.

i
Q. PAKAIAN DINAS UPACARA KEPALA DESA DENGAN ATRIBUT
KELENGKAPANNYA UNTUK WANIT/}.

Keterangan : i

Kancing garpda perak m. Lencana korpri
Saku depan|tertutup n. Tanda jasa

Tanda pangkat upacara Tlui satu rempel! o. Saku atas tertutup
Dasi Rok | p. Jaswarna putih.
Papan nama Sepatu putiT

tanda jabatan . Kemeia putih

Garuda warna perak
Topi warna hitam

PR )

"o a0 oo

DAN



|
|
\
|

|

R. PAKAIAN DINAS UPACARA KEPALAEDESA DENGAN ATRIBUT DAN

KELENGKAPANNYA UNTUK WANITA\‘ HAMIL.

Keterangan : 1

~oQa0oguU

Keterangan : |

mpooow

i
Garuda warna paerak g. Kancing gaq‘uda perak

Topi warna hitarn h. ok

Tanda pangkat upacara i Sepatu putib
Dasi j. lLencana korpri
Papan nama k. Tanda jasa \

tanda jabatan 1
|

|
PAKAIAN DINAS UPACARA KEPALA DESA DENGAN ATRIBUT DAN
KELENGKAPANNYA UNTUIK WANITA. BERJILBAB.

Garuda warna perak g. Saku deparﬁ tertutup
Tanda pangkat upacara h. Rok panjang

Dasi i. Flui satu rempel
Papan nama j. Sepatu putih
tanda jabatan k. Lencana korpri
Kancing garuda perak I.

Kemeja pu}ih

m. Tanda jasa
n. Saku atas tertutup
0. Jas warna putih.

| BUPATI KATINGAN

\

i DUWEL RAWING
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LAMPIRAN 11 PERATURAN BUP!X';‘TI KATINGAN

NOMOR

TANGGAL © % Aprly 2012 |

2 TAHUN 2012
i
\

|

I. ATRIBUT. \

\
A. ATRIBUT PADA TOPI KéPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA
|

DAERAH. |

T
Mg

1
B%han dasar logam warna kuning emas
Kain hitam :

Jah-jar% Ver ikal 3,75 cm
Jari-Jari Horizontal 3,50 cm

KEPALA DESA.

|

Bahan dasar logam warna perak
|

Lambang Negara

K ‘m hitam :

Jari-jari Vertikal 3,75 cm
Jakri—)ari Horizontal 3,50 cm

S——
a o \;
b - | N
— [ \\} | A;fk\\%:_ _D
Cc -—L:—f,,—r——m TS | e e
NG < bﬁ““d‘gf | d

Keterangan

a. Bahan dasar kain warna hitam.
b. Lambang Negara (Garuda).

c. Padi dan kapas dibordiri

d. Pita emas.

1) GUB/WAGUB 2) BUP/WLKT, WKLBUP/

| WKL WLKT
- | |
& KUNING EMAS 175 CM KUNING EMAS 1,7
M ‘
_ \
\ \ .
" ‘ N .?:;3;//




3) KEPALA DESA |

PERAK T 1,75 CM \

v ‘
|

T“‘“’“’

o ‘

II1. MUTZ KEPALA DAERAH #)AN WAL IL KEPALA DAERAH.

=

Dari Depan

—~——H Bahan dagar warna khaki

|
1) Mutz Bupati/W: akil Bupa‘tu dan Wakil Bupati/Wakil Walikota. dari
samping.

Garuda Kuning Erqas

. Bahan dasar warna khaki
"‘""""‘““::M; |
B

Bisban wairna kuning emas, ukuran 0,75 cm

2) Mutz Kepala Desa darﬂsamping.

» Garuda warna Perdk

. \Lv BRahan dasar warna khaki

Bisban warna kuning emas, ukuran 0,50 cm

IV. KOPIAH.

DARI DEPAN | DARI SAMPING
R Sa—

Keterangan ; Bahan dasar rain warna hitam polos.




|
\

V. TANDA PANGKAT KEPALA DAERAH WAKIL KEPALA DAERAH

DAN KEPALA DESA.

A

1) BUPATI
a. Tanda Pangkat Harian
o= \ |
g‘” i Bahan dasar logam warna kuning emas
| ™ *——> Bahan Dasar kain warna khaki
|
e w |
Bahan daﬁar logam warna kuning emas

f“i%’f**

\\ \ |
Bahah dasar logam warna perak

Tanda Pangkat Upacara

b.
Bahan Dasar Logam warna kuning emas

A \

LB ;

. 5. L, Bahan dasar logam warna perak
Bahan Dasar Logam warna Kuning emas

ztd &
/_.\___p

| \

|
|

[

2) WAKIL BUPATI.
a. Tanda Pangkat Harian

Banan dasar kain warna kheki
Banan Dasar logam Warna kuning emas

Bahan dasar logam warna kuning emas

Bahan dasar logat » warna perak

b. Tanda Pangkat Upacara
ahan dasar logam warna kuning emas

/ %’ 24 -B\ Be
Bahan Dasar logam warna perak

[ ) s
\
Bahan dasar logam warna kuning emas



2) TANDA JABATAN WAKIL BUPATI/WAKIL WALIKOTA.

BENTUK OVAL

Bahan dasar sinar logam, jml sinar 45 jari-
jari warna kuning emas.

\
Bahan dasar Garuda logam warna kuning
emas|
Bahar‘n dasar lingkaran dalam logam warna
perak.

|

Ukuran garis tengah

a. ngkardn dalam c2c¢cm
b. Sinar Horizontal :3cm
C. SIHEF Vertikal : 3,5¢cm

3) TANDA JABATAN KEPALA DESA..

l—*l’
- Bahah dasar sinar logam, jml sinar 45 jari-
jari warna kuning emas.

BENTUK BULAT Lingkaran dalam (jari-jari) : 2 cm

_Bahap dasar Garuda logam warna perak.
Bahan dasar lingkaran dalam logam warna

e
;f perak.
P ngkaxan luar dari titik tengah @ 3,5 c¢cm

VII. LENCANA KORPR [

\
s,
——

VIII. PAPAN NAMA.

rJ ULTO




IX.

!
|
NAMA PEMERINTAH DAERAH.

—

T

. EWPROV KALIMANTAN TENG,,,

—
|

< — ; >

6.CM |

e e

KABUPATEN KATINGAN

e

VIII. LAMBARNG

IX.

LAMBANG DAERAH |
Arti Logo @ Menggambarkan cirri khas masing-masing daerah.

IKAT PINGGANG.
| |
lt [_#_J | j

BU Pj\TI KATYINGAN

\

MVWVV

DUWEL RAWING



. AMPIRAN ITI © PERATURAN BUPATI KATINGAN
NOMOR . {5 TAHUN 2012 |
TANGGAL . @ ApRiL 2012 |

MODEL PAKAIAN DINAS
DILINGKUNGAN PEMERINTAH
KABUPATEN KATINGAN

A PAKATAN DINAS HARIAN (PDH)

KETERAMGAN ¢

a4 Lidah Bahu

i Lencana Korpi

erintab Frovins j. Mama pemerintah Kabupaten
i Lambang Daerah
|, Tanda Pengenal

4. Papan Nama

e. Saku Baju m.Sambungan Baju
{kat Pinggang n. Lengan Pendek/Panjang

q. Saku Depan 6. Sakl Belakang
n. Krah Baju 1
|
|
|
|



ooy WANTTA
CPDH WANITA

\ \./*’"
B
. ~\~» (BN “
121

KETERANGAN :

a. Lidah bahu g. Nama Pemerintah Kabupaten
b. Nama Pemerintah Provinsi n. Lambﬁng Daerah
¢. Papan Nama | Saku atas kiri dalam
d. Kancing Baju j. Ta:'ma‘,Pengena\
. Krah rebah k. Saku Baju Depan
£, Lencana Korpri i, Rok / Celana Panjang
|

8]




3. PDH WANITA BERJILBAB

v Mama Femerintah Provinsi
¢, Papan Nama

¢. Kancing Baju

g. Lencana Korpri

b, Nama;ii’emee'mtah Kabupeaten
i, Lambang Daerah

j. Saku atas kiri dalam

. Tandal Pengenal

I Saku Baju Depan

m.Rok / Celana Panjang
|




4. PDH WANITA HAMIL

m \

'»/
| |
|

\

\
\‘
j
|

[
i
|

S

KETERANGAN @
o b Nama Pemerintah Kabupaten
. tidah bahu . :
iy ) . o i. Lambang Daerah
Nama Pemerintah Frovins . & i o
i Saku atas kiri dalam

A

B

¢. Papan Nama

: ‘ o s k. Tanda Pengenal
i I. Flui Belakang
e, Fiui Depan T )

i WERe m.Rok / Celana Panjang
f. Krah rebah

. Lencana Korpri

(]



s
=

X
N
0.

KETERANGAN :

a. Krah Berdiri

[

Lencana Korpri

Saku Atas
d. Papan Name

e. Tanda Pengenal

8%

-

Kancing

dengan tutup

o, Saku Bawan



2 PSH WANITA
|
|
|
|
|
d

\ /
\ |

| f ]
_ e

e
—
—
—

HETERANGAN

& Krah Berdiri

Lencana Korpri

Saku Baju Depan

e
Saku Bawah dengan Tutup

1, Fiul tutup




L PSH WANITA BERIILBAB

o

[

s e i e

KETERANGAN :

a. Kerudung

b. Krah Berdiri

c. Lencana Korpri

d4. Papan Nama

e. Saku Baju Atas

£ Tanda Pengenal

g. kancing

n. Saku Bawah dengan Tutup
i, Flui tutup



PSH WANITA HAMIL

19

| e s isons TN (PSSR

i

O sdavr Doy DY 17
Sdku paju Denan

. Papan Nama
> Tanda Pengenal

kancing

: B—




‘
n

N

KETERANGA

P

qd

ana ¥

nc

o




2. PSR WANITA |

KETERANGAN :

Krah Berdiri
[encana Korpri
Saku Baju Depan
Papan Nama
. Tanda Pengenal
Kancing
g. Saku Bawah dengan Tutup
Flui tutup

Q)

b

[o%

M

i



. PSR WANITA BERJILBAB

KETERANGAN :

a
b

c
d

(8}

e

i

g
h

i

. Kerudung
. Krah Berdiri

. Lencana Korpri

. Papan Nama
. Saku Baju Atas
Tanda Pengenal
. Kancing
. Saku Bawah dengan Tutup
Fiui tutup




PSR WANITA HAMIL

KETERANGAN !

48]

D

Krah Berdiri
Lencana Korpri
Saku Baju Atas
Papan Nama
Tanda Pengenal
Kancing



0. PAKAIAN SIPIL LENGKAF (PSL)

KETERANGAN :

a. Kemeja Dalam

b. Dasi

¢. Lengan Panjang

d. Saku Atas

&, Kancing

f Saku Bawah Jas dengan Tutud

. Kancing lengan

Ty

HH




2. PSL WANITA |

e
[ S

KETERANGAN : ‘

¢. Saku Atas Jas :
¢. Lengan Paniang

. Kancing

£ Saku Bawah Jas Tertutup

g. Kancing lengan

h. Flui tutup




3. PSL WANITA BERJILBAB

KETERANGAN :

a. Kerudung

b. Kemeja Dalam ‘
c. Dasi i
d. Saku Atas Jas

e, Lengan Panjang

£, Kancing

g. Saku Jas Bawah Tertutup

h. Kancing lengan

i Flui tutup
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4, PSL WANITA HAMIL |
|

|

|

KETERANGAN : ‘

a. Kemeja Dalam |
o. Dasi
¢. Lengan Panjang |
d. Kancing i



F. PAKAIAN DINAS LAPANGAN (PDL)
1. PDL PRIA

Keterangan:

a. Lidah Bahu
. Mama Pemerintah Provinsi
. Kancing Baju
. Papan Nama
. Saku Baju
Tkat Pinggang
g. Saku Celana
h. Krah Baju

a 0O T

ML )

i ‘Lencana Korpri

j. Nama Pemerintah Kabupaten
k.|l.ambang Daerah

|. Tanda Pengenal
m|Sambungan Baju

n.‘Saku Belakang

0. Kancing lengan



Z. PDL WANITA

KETERANGAN :

Q

ah

L

«2

Lidah Bahu

. Nama Pemerintah Provinsi
. Kancing Baju

. Papan Nama

. Saku Baju

Krah Baju
Lencana Korpri

_Nama Pemerintah Kabupaten

Larmbang Daerah

. Tanda Pengenal

. Kancing fengan




H

© PAKAIAN DINAS HARIAN CAMAT DAN LURAH

1. PDH PRIA CAMAT DAN LURAH

SIS
————
e

HETERANGAN @

gy S

a. Tanda pangkat

i, Lencans Kgrpri
. Kancing Baju j. NMama Pemerintah Kapupaten
. Papan Nama k. Lambang Daerah

i

. Saku Baju Tanda Pengenal
. Tanda Jabatan m.Sambungan Baju
Tkat Pinggang n. Lengan Pendek/Panjang
. Saku Depan 0. Saku Belakang
. Krah Baju ‘
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|
BENTUK DAN MO

T O

|

DEL ATRIBUT PAKAIAN DINAS
\

> Lambang Daeral

> Bishan ukuran
-Golongan tv.a
-Golongan 1w
G

-Golongan ¢

as
ian lwa

Pita, Camat warna Emas

Lurah warns Perak



D, TANDA PANGKAT CAMAT DAN LURAH {

At Hatian untuk Can

Hahan das:far kam warna khaki

Sl o gl 4 A T Tyl Rl B A G
OgaN watnag KNG einds

e e e Bahan dagar logam warmna perak

igsar kain warna biru tua

asai logam warna kuning emas

=

-» Bahan dasar logam warma perak

Bahan dasar kain warna khaki

Bahan dasar logam warna perak
|

W warna perunggu

sar kain warna birg tua

Raha
|

e Bahan gdasar logam warna perak




E. TANDA JABATAN |
1) CAMAT |

1
_Bahan dasar Sinarlogam warna perak, jumiah 45 jarijari
diameter 3cm 1

et ArB NG daerah |

Bahan dasar Lingkaran Dalam logam warna perak jari-jari
» N ] -
watna perak, diameter 1,5 cm

2) LURAH

Bahan dasar Sinarjlogam warna kuning emas, jumliah
e O RERES
45 jarijari, diameter 3 cm

e Lambang daerah |

Bahan dasar Lingkaran Dalam logam warna perunggu jari-jari
e . .
warna perak, diameter 1,5 cm

F. LENCANA KORPRI |

PR F RN BA ‘ 2¢
G. PAPAN NAMA ! Z26m

8 cmi

H. NAMA PEMERINTAH DAERAM

1 rama Pemerintah Provinsi 2. Nama Pemerintah Kabupaten

(ROV: KALIMANTAN Teyg, ; MBUPATEN KATING,, |

15em 4,5 om

8 cm : | 8cm



i LAMBANG PEMERINTAH KABUPATEN KATINGAN

[ wABUPFATEN
/ BT AN

L.

i

fe
WTAH

PEM R
KABUPATEN
KA INGAN

CRIT

KiZRIA

Faote

4 5 am

B \
[ Nama

Dikpluarkan

Al

BUPATI

KATINGAN

Sekretaris Daerah

NAMA
JELAS

BUPATI KATINGAN
/‘s
./ .
W)

DUWEL RAWING



